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01. KELAHIRAN 111111 (PP. AL FALAH PLOSO)

Deskripsi masalah

111111 adalah nomor cantik sekaligus unik yang melambangkan tanggal sebelas bulan sebelas
(November) dan tahun 2011. Setiap orang pasti ingin mengabadikannya dalam momen tertentu. Tak
terkecuali pasangan muda-mudi yang sengaja merayakan akad pernikahannya di tanggal tersebut
dengan memakai mahar Rp. 111.111 dan segala sesuatu yang bertema 111111. Tidak hanya itu,
fenomena 111111 yang terjadi tiap satu abad ini juga dimanfaatakan ibu-ibu hamil agar bisa
melahirkan anaknya tepat di tanggal cantik itu.

Masih dalam tanggal 111111, kebetulan atau tidak, ada suatu kasus nyata yang menarik perhatian. Di
suatu daerah terdapat sepasang suami istri yang secara dzahir mereka adalah ‘afifah (tidak pernah
berdosa besar). Setelah akad nikahnya lima bulan setengah yang lalu, tepat pada tanggal 111111 sang
istri melahirkan. Istri tersebut bersumpah bahwa ia tidak pernah berhubungan badan selain dengan
suaminya.

Pertanyaan
a. Bagaimana hukum menyengaja melahirkan anaknya tepat di hari 111111 dengan cara paksa
semisal dengan operasi caesar?

Jawaban
Haram, karena keinginan memiliki anak berkelahiran tanggal 111111bukanlah hajjah muhimmah yang
memperbolehkan pelaksanaan operasi caesar.

3. 'anatuttholibin Juz 4 Hal 178

1. Fatawa Al Asyhar Juz 2 Hal 177

2. Mugni Al Muhtaj Juz 4 Hal 296 4. Hamisy Bughyatul Mustarsyidin Hal 251
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Pertanyaan
b. Apakah operasi caesar pada masa kehamilan kurang dari 6 bulan, bisa menjadikan si bayi
bernasab (intisab) dengan suami?

Jawaban
Ditafsil :
a. Apabila kondisi bayi tersebut terlahir sempurna (telah berbentuk manusia) maka tidak bisa
intisab kepada suami
b. Apabila kondisi bayi tersebut terlahir tidak sempurna (nagis) maka bisa intisab kepada suami

1. Al Asybah Wan Nadzoir Juz 1 Hal 453 3. Al Fatawa Al Fighiyyah Al Kubro Juz 4 Hal 201-203
| 2. Al Fighu Al Islami Juz 7 Hal 682 4. Nihayah Al Muhtaj Juz 7 Hal 61
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Pertanyaan
c. Jika kelahirannya secara wajar, namun berselang kurang 6 bulan dari akad nikah sebagaimana
dalam deskripsi, adakah celah untuk meng-ilhag-kan anak pada suami?

Jawaban

Belum ditemukan celah untuk meng-ilhagkan anak tersebut kepada suami, karena bayi yang terlahir
dengan operasi caesar atau tidak, apabila belum genap enam bulan maka ketentuannya seperti
jawaban sub B.

1. Ibarot sub B 3. Al Fighu Al Islami Wa Adillatuhu Juz 10 Hal 9 \
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| 2. Bughyatul Mustarsyidin Juz 1 Hal 496
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02. JUAL BELI TANPA KEJELASAN HARGA (PP. AL FALAH TRENCENG)

Deskripsi masalah

Di daerah kami sering timbul masalah terkait menumpuknya harta dagangan dan hutang piutang.
Semisal harga telur sekarang Rp. 10.000/kg. Karena saat ini sedang murah, telur hanya dibawa saja
dengan perjanjian bila saat pelunasan harga naik -misal Rp. 12.000/kg- maka dibayar dengan harga saat
itu. Tapi bila turun kurang dari Rp.10.000/kg, maka tetap harus dibayar Rp. 10.000/kg.

Ada juga praktek pembayarannya dengan membagi selisih harga pada saat membawa barang dan
harga saat pembayaran (Rp. 2.000) sehingga pada contoh di atas harga yang harus dibayar sebesar Rp.
11.000/kg.

Pertanyaan
a. Kejadian diatas termasuk transaksi apa dan bagaimana hukumnya ?

Jawaban
Pada kejadian diatas terdapat tiga bentuk transaksi:
1.Transaksi jual beli yang tidak sah (bai’ al fasid) karena tidak ada kejelasan harga (jahalatus tsaman).

2.Transaksi hutang piutang yang tidak sah (gordlun fasid) menurut pendapat yang pertama, karena
adanya perjanjian pengembalian barang yang dihutang dengan uang (gimah) yang mestinya
pengembaliannya dengan barang yang sama bentuknya (mitslun shurotan).

NB : telor sesuai kesepakatan musyawirin termasuk mutagowwam.

3.Transaksi hutang piutang yang sah (gordlun shohih) menurut pendapat yang kedua yang
memperbolehkan pengembalian barang yang mutagowwam dengan uang (gimah) dengan teknis
pengembalian sebagai berikut :
1. Menurut pendapat yang pertama, mengembalikan dengan harga ketika waktu penerimaan barang
(vaumul gobdli) yaitu Rp. 10.000,-
2. Menurut pendapat yang kedua, mengembalikan dengan harga tertinggi terhitung mulai waktu
menerima barang sampai waktu tashorruf.

1. Mughni Al Muhtaj Juz 2 Hal 163 3. 'anatut Tholibin Juz Hal

2.Roudlotut Tholibin Juz 2 Hal 151

163« 2 = | zleal) Bl 48 pa ) zlisal) 3a

},(BJH@A\EJM\QFA‘)gﬁ(})@&w\d@gg&;}x}&gg)ﬂms(&d\@@\)&ﬂ\@(gﬁ{)
) SEEY a8 Cum g 4 ¢ alsasl gy { elosd oSl S a5 el 25 ) S g 8l alug dde Al s 4y
)yl ga otiel il ol ol ¢ Al Aa b g (5.8 A S Slaall (a4 La L) il (l J8 LS i « Lo ol
Gl udg e ST ¢ Gl llay W 0f (i) o g e inalld dgle 5 ¢ Lo sia Gl 5l LS (Aail) Jid 5 ) dall le)
il ellay ; UB o) ol )

(15104/26)-(',44&4:' J 8aas g plldall Adag

.%JTQN‘LM&J

eﬁ\fdﬁé@)}h{ﬁ\&u&jﬂ\c\)é\duyu&m‘o‘}%é\)ﬂ\dﬁwu\}_ psS e e Ko Al G ey
dadl) g dnaiall 8¢l 3aV) (5 gludi oa ala¥) o U] La g adlial) adoma g daaall 8 JSUELQN Jial) JU8 e J 68 4t 0 yoh g daaill g
DLl e e GG, aujwuuaﬂd}“y\‘x;}l\}w\ig;‘_y\‘yQ\M\@;wa\)}é\)ﬂ\wt‘js\jw\aué
_@O&mdﬂdﬁuﬂ\dh&dw\%b)lmw@gt&\\JE}L)&XH.}AOG\P}\eg_'!y&._!@ay‘)f\sj
C_m‘\m;wiw-asz;\ff_@i%wu\ ,mw}ﬂsﬁu‘@mﬂuwuajijuuassfuu?wmuyEU\J
Aliny La 4in p gfall (Y (5350 ol ISa JB Vs alull o 05 5l S 0 pany La (Ml Jl& Ol ¥ (ST AU 4 1)
M\M\;#&S\;M\@;@&L@SL@JT@AY\J@M\\AS}MM@;&&AYLLJS\ﬁ\}AS\JBMJQLJS\J
48 -a 3 2 | Gl Lt

HASIL KEPUTUSAN | @ DI PP. AL FALAH TRENCENG SUMBERGEMPOL TULUNGAGUNG ¢ Komisi B | 7



S e e Jy Jadl Jlain¥) oy cAdadl) (3 JE - ald Y - Sall oy 3 ams o) canall (il g (sl (Dl Jlas 4l 58)
Jueda JA}\ (V) 0dg aa) Hall sl SlilailS o yidall e Y g cdjﬁju@\d\ Jaal -al g8 _4_\94\3&\5-:\#\@43\:\\_\5
c:\A_;aj\u_cJ:J\zf\&_\A.U P_ud\ja.AALJLA&A:})d-J\LLY\M‘YMAA&J?}}E_&AG&‘}‘ 4&&(&3\.}“ djs::s TRYY

ol 'é\.la\a.d\;\maéf— ¢l

HASIL KEPUTUSAN PMPP@ DI PP. AL FALAH TRENCENG SUMBERGEMPOL TULUNGAGUNG ¢ Komisi B | 8



03.

JALSAH TSANIYAH

MUSHOHIH PERUMUS MODERATOR
1. KH. Arsyad Bushoiri 1. Ust. Bisyri Musthofa
2. Agus A. Ali Saudi 2. Ust. M. Anang Muhsin e
3. Agus H. Adibussholeh Anwar | 3. Ust. M. Syafi’i Muwaffiq Diynil Haq
4. Agus H. Dahlan Ridwan 4. Ust. Ahmad Fadlil NOTULEN
5. KH. Munir Akromi 5. Ust. Ali Romzi 1. M. Ali Ridho
6. K. Romadlon Khotib 6. Ust. Nur Hakim 2. M. Ali Muhtar
7. K. Suhairi 7. Ust. Kholid Afandi 3. Athourrohman

Vs

MEMUTUSKAN: }

g

Pertanyaan
b. Berapakah harga yang seharusnya dibayar?

Jawaban

Harga yang harus dibayar mengacu pada jawaban sub A dengan kita menghukumi akad hutang piutang
yang sah (gordlun shohih) maka dalam pembayarannya terdapat khilaf ulama’, menurut pendapat yang
pertama, yang harus dibayarkan adalah Rp. 10.000,-, karena Rp 10.000,- adalah harga pada waktu
penerimaan barang (gimatu yaumil gobdli). Menurut pendapat yang kedua, yang harus dibayarkan
adalah harga yang tertinggi terhitung mulai menerima barang sampai waktu tashorruf.

7 Ibarot sub A \

MAFIA PROPOSAL (PP. DARUL ULUM SELOTUMPUK WLINGI BLITAR)

Deskripsi masalah

MAFIA PROPOSAL, ya! begitulah banyak kalangan menyebutnya, di mana seorang mafia proposal ini
mempunyai tujuan untuk mempermudah dan memperlancar proposal turun atau cair dengan imbalan
yang menggiurkan. Di sisi lain banyak cara yang ditempuh pihak pembuat proposal mulai dari
menggelembungkan dana sampai memakai jasa proposal.

:: Pertimbangan
Imbalan dari mafia ini diambil dari dari uang yang cair atau turun sejumlah beberapa persennya.

Pertanyaan
a. Bagaimana pandangan figih tentang praktek mafia proposal di atas?

Jawaban
Menurut goul mu’tamad hukumnya haram, karena upah (ju’lu) nya tidak ma’lum, karena itu wajib
membayar ujroh mitsil dan tidak boleh diambilkan dari pencairan dana.

REFERENSI |

1. Hasyiyata Qulyubi Juz 03 hal 206 6.Al Azis Syarhul Wajiz Juz 05 Hal 82

2.Tuhfatul Muhtaj Fi Syarhil Manhaj Juz 8 Hal

197 7.I'anatut Tholibin Juz 04 Hal 110

8.Al Mausu’ah Al Fighiyyah Al Kuwaitiyyah Juz 15
Hal 214

4.Fathul Mu’in Ma’a Hasyiyati I'anati Tholibin 9. Asna al Matholib Juz 04 Hal 300
Juz 03 Hal 421

5.Bughyatul Mustarsyidin Hal 126

3.Is’adurrofiq Juz 02 Hal 76
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Pertanyaan
b. Jika proposal turun untuk membangun sebuah masjid sebesar Rp. 50 juta, bolehkah panitia
mengambil dari uang tersebut untuk kepentingan pekerja, dan lain-lain?

Jawaban
Diperbolehkan ditinjau dari hibah pemerintah (mu’thi) adalah hibah secara mutlag atau hibah secara
mugqoyyadah. Namun ada gorinah yang memberi keleluasaan untuk digunakan kepentingan diatas.
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04. DILEMA KULIT BEDUG (PP. AL IHSAN JRANGOAN OMBEN SAMPANG)

Deskripsi masalah

Kejadian nyentrik terjadi di sebuah desa, pasalnya seorang takmir masjid telah berulang kali melakukan
sebuah kebijakan dalam masalah kulit hewan yang dipakai untuk bedug. Setiap kali dirasa sudah tidak
layak pakai (entah karena sobek/mengendor), kulit bedug diganti dengan yang baru sementara yang
sudah tidak layak pakai dibagi-bagikan kepada warga. Ada yang memanfaatkanya sebagai kerupuk
rambak atau yang lainya.

Pertanyaan
a. Bagaimana perspektif figih menyikapi kebijakan takmir masjid sebagaimana dalam deskripsi di
atas?

Jawaban
Khilaf, menurut imam Mawardi diperbolehkan jika memang sudah tidak layak pakai.

1. Ghoyatu Talhis Al Muurod Min Fatawa Ibnu 3- Fathul Mu'in Juz 3 Hal 212 \
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Ziyad Hal 504
2. Hasyiatul Jamal Juz 3 Hal 591

Sl 12604 ¢ s ) ol (558 (e 3 el padli dle
saloaall A1 Bl 4y Lo e L) Lgtlen o iy el 1Y) Al auaggx\} s a1 (Al
Al LI Gy Gl LGl o€ AT phiial 48l Ll 5250l ‘uu 5 hbiall oS oSl
LA‘RJM"\_\‘L}‘)S‘)}‘)A\JAJ‘}J‘)J‘X“:J‘L\SQ&P}M‘}A} oAl DJ}:LQA).\SJ:S;.\ d.\;.cu.\\} A PYTR \JS\

_M‘«.UM

DSl 112647 s Gl ¢ el Jeall il

a8 ol dala) B M\‘\L}h}dﬂ“dﬁ‘}d‘bP}‘L\J\.{;‘k—}JJ’_}JeJ@‘MJM&ADM(uPU\JRJ)ﬁ)ﬁ&uy})
MMJSJLAJ@JA;JDJAA;.\"JP\J\UAAC\_\J:JM\ua‘)\bﬁu&c\}b)ums‘\.\&my‘us.u‘uy;mL‘_.g
ulA.LmMCA.;AJQ_LUQ\M}eﬁ)&}@b})\}&ﬂ\}@hﬂ\mC)AA}J}Q_AAJ\e)\SbLLASé\IA}ADJ}SJAS\L&.G_!SAA.\
\M}A}A\)..4;.“1.:\d\.ﬁ.\m‘){hu.:hbﬂ‘us\}nuj\djymdjﬂ\}uéuwd)m}m;)\ﬂm)wm‘euﬂ
éﬂj\}uﬁw\};\)ﬂu)@d.ﬁ)}M\JE MJLG\JAMLGMS}‘GQ}“\A\A.U LL\SLGJL_QS}).I.G‘JAMD\M\
4.1)4;Luujj\)S.JLU&)M}M};CA}JLQMEMY\}}Y\&EMAS@@D}JUM\AAL»AS\Q_})S‘)(

(212 02/3 ) - sl gt

A Y 5 4 i dateal) o - Sibim Ao i pal) aSLass (ol - 5l i) GaYL Y] 4 i Y la S
_B‘)MJS.\A”"\.CJJ.;\JS}6%&@‘MS}LWJJLQJLA;HAJUQC%\JJA\:\SQQ)S)A\M\P@g)ﬁj
Argdn sl ppan o150 OSa ol ) desdl) mllad il o pea s - Lag pead W3S

Lo 5 5 il Lal jadl gl 15 - 48 68 5l 8 aDladl

Pertanyaan
b. Seandainya tidak diperbolehkan, adakah pendapat ulama yang dapat menolerir kasus yang sudah
membudaya di atas?

Jawaban
Sudah terjawab di sub A

7 Idem \
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JALSAH TSALISAH

MUSHOHIH PERUMUS MODERATOR

1. KH. Ardani Ahmad 1. Ust. Bisyri Musthofa
2. Agus A. Ali Saudi 2. Ust. M. Anang Muhsin :
3. Agus H. Adibussholeh Anwar | 3. Ust. M. Syafi’i Hasbi Musyaddad
4. K. Ma’shum Ali 4. Ust. Ahmad Fadlil NOTULEN
5. KH. Munir Akromi 5. Ust. Ali Romzi 1. M. Ali Ridho
6. K. Atho’illah 6. Ust. Nur Hakim 2. M. Ali Muhtar
7. K. Suhairi 7. Ust. Kholid Afandi 3. Athourrohman
8. Agus H. Dahlan Ridwan 8. Ust. Ma’adzalloh

9. Ust. Syamsul M.

10. Ust. Saeful Anwar

p
MEMUTUSKAN: }

g

05. MENGAGUNGKAN ALQURAN (PP. APIS BLITAR)

Deskripsi masalah

Alguran adalah kitab suci Allah yang berisi akidah-akidah dan menjadi penuntun hidup dan petunjuk
bagi umat Islam. Demikian mulianya Alguran, sehingga kita diwajibkan untuk mengagungkannya, mulai
dari meletakkannya di tempat yang tinggi, berwudlu dulu sebelum memegangnya, menjaganya dari
hal-hal buruk, dll. Anehnya, sebagian orang justru melakukan tindakan yang bertolak belakang dengan
hal ini. Contoh yang paling nyata adalah para penjual Alquran dan kitab-kitab kuning yang biasa kita
jumpai. Mereka biasanya meletakkan Alquran dan kitab-kitab tersebut di lantai dengan alasan agar
pembeli lebih mudah untuk melihatnya.

Kondisi ini mirip dengan kasus yang menimpa Bang Zubed santri asal Kediri. Di akhir tahun yang sudah
mendekat dan kerinduan yang memuncak untuk berjumpa keluarga yang dicintai atau keinginan
menggapai harapan membuat jarak bukan sebuah rintangan. Berbekal uang saku sekadarnya, dengan
membawa tas besar plus kardus, Kediri-Sumatra, Kediri-Cirebon, Kediri-Semarang yang berjarak
puluhan bahkan ratusan kilometer dengan kereta api yang berdesak-desakan atau bis yang selalu
macet, ia pun terasa terikat asa yang demikian bergelora dalam dada.

Layaknya santri yang terkenal mempeng, berbagai perangkat menghadap kepada-Nya tak lupa dibawa.
Mushaf Alquran Rasm Utsmani, buku kumpulan aurad, dan kitab-kitab semua masuk ke tas dan kardus.
Eh,..siapa tahu di rumah tetap bisa meneruskan istigamah.

Namun Bang Zubed bingung ketika hendak naik kereta atau bis. Tiada tempat yang lebih aman
daripada meletakkan tas besar dan kardusnya di samping tempat duduk atau di depannya (sela-sela
tempat duduk). Padahal, meletakkan di situ rawan terlangkahi atau terinjak-injak para penumpang.
Sedang bila diletakkan di depannya, justru kakinya sendiri yang kadang pethingkrangan karena pegal
atau lelah.

Pertanyaan
a. Bagaiman hukum meletakkan Alquran di lantai seperti yang dilakukan para penjual pada kasus di
atas?

Jawaban
Khilaf:
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1. Tidak diharamkan dengan mengikuti pendapat ulama yang mengatakan bahwa meletakkan Al
Qur’an di lantai yang suci bukan termasuk kategori menghina.

2. Diharamkan dengan mengikuti ulama yang berpendapat bahwa meletakkan Al Qur’an di lantai
termasuk menghina (istihza’) baik lantai yang suci ataupun tidak.

HAsIL KEPUTUSAN | @ DI PP. AL FALAH TRENCENG SUMBERGEMPOL TULUNGAGUNG ¢ Komisi B | 14



1. Syarh Riyadlus Sholihin Juz 01Hal 583 3. Tuhfatul Habib Juz 01 Hal 555
2. Al Fatawa Al Haditsiyah Hal 164 4. Nihayatul Muhtaj Juz 01 Hal 168
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Pertanyaan
b. Bolehkah meletakkan tas yang di antara isinya adalah mushaf, buku aurad, atau kitab-kitab di
samping tempat duduk dengan resiko kemungkinan terlangkahi atau terinjak penumpang lain?

Jawaban

Tafsil :

1. Apabila tempat yang ada hanya itu, maka diperbolehkan, karena sudah masuk dalam haddudh
dhorurot.

2. Apabila ada tempat yang lain misalkan bagian atas, maka tidak diperbolehkan, karena sebagai
langkah ihtiyath.

1. Al Fatawa Al Haditsiyyah Hal 163 4. Hasyiyatul Jamal Juz 05 Hal 123-124
2. Asy Syarwani Juz [ Hal 251 5. Al Fatawa Al Haditsiyyah Hal 164
| 3.Hawasyi Syarwani Juz 01 Hal 155 6. Is’adur Rofiq Juz 02 Hal 114
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Pertanyaan
c. Bolehkah menjulurkan kaki di atas tas seperti di atas ketika penat fisik?

Jawaban
Tafsil sesuai dengan perincian yang ada di sub B

Idem \

06. AMIL SWASTA dla FATAWY YAS'ALUNAK (PP. FATHUL ULUM KWAGEAN KEDIRI)

Deskripsi masalah

Amil zakat yang benar-benar diakui dalam literatur figih klasik merupakan orang yang mendapatkan
mandat resmi dari imam (penguasa negara). la berhak mendapatkan zakat sebagai gaji atas
pekerjaannya. Dalam konteks keindonesiaan tak sedikit badan-badan penyalur zakat didirikan dan
dikelola bukan atas mandat resmi negara. Katakan saja di daerah terpencil, sering kita jumpai badan
penyalur zakat atas inisiatif perorangan atau golongan. Mereka tentu saja berjasa dalam membagikan

zakat dan meratakannya kepada yang berhak menerima.
Dalam redaksi Fatawy Yas'alunak vol. 2 hal. 61 (maktabah syamilah), terdapat keterangan di mana
seorang amil, meski tidak mendapat legalitas dari negara, juga berhak menerima zakat sebagai gajinya.
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Pertanyaan
Bolehkah kita mengamalkan keterangan kitab Fatawy Yas'alunak tersebut yang mana terdapat
kontradiksi dengan literatur kitab fikih klasik?

Jawaban
Mauquf
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